BaAB IX
ANALISIS VARIAN SATU ARAH
Analisis wvarian merupakan salah satu metode analisis
statistik vyang bertujuan untuk menganalisis variasi dari
data yang terjadi Karena berbagal variasi sumber atau
sebab. Data dari hasil observasi dapat disajikan dalam

tabel berikut :

Perlakuan
1 24 3 - K
Y11 Y12 Y1z Yix Yis
Hasil Yaq Yo Yoz Yoy Yee
Fengamatan
Yaa Yuz Yu3 ¥k Yee

Takel 2.1. Penyajian data hasil cbservasi
Hasil-hasil pengamatan tersebut dapat dituliskan
dalam model matematika sebagai berikut:
Yisg= B + 13+ 855 , 1i=1, 2, .,n (2.1}
=1, 2, ., K
Dimana vyis : hasil pengamatan ke-j wyang dipengaruhi olsh
perlakuan ke-i

% : rata-rata keseluruhan pengamatan

T; efek perlakuan ke-1i



€33 @ sesatan yang diasumsikan berdistribusi
normal, independen, rata-rata nol dan
variansi of

Jdika k buah perlakuan dipilih dan uji hipotesa adalah

mengenai k mean-mean perlakuan-perlakuan, dan kesimpulan

yang diambil berlakunya untuk k buah perlakuan, maka efek

perlakuan t; sedemikian sehingga zkti =0 (2.2}

i=1
Dalam Tabel 2.1, Jjumlahan wvariabel dapat diuraikan

sebagai berikut :
¥vie adalah jumlah darl harga-harga vang diperoleh sebagai
hasil-hasil pengamatan untuk perlakuan ke-i, vaitu

n ; -
Yie = § gy (2.3}
j=1

7is adalah nilail rata-rata dari hasil-hasil pengamatan

untuk perlakuan ke-1i

50 = it (2.4}
o
Ve adalah jumlah dari seluruh hasil pengamatan
k o
2.5)
Yor = 5 3 ¥ (2.5}
i=lj=1

.. adalah rata-rata dari seluruh hasil pengamatan

L) (Z.6)
Yoo TN '

N=k.nn : banyaknva keseluruhan pengamatan




i = p + 1; yvaitu rata-rata (mean) dari perlakuan
ke-i.
Jika  dalam analisis  wvarian satu  arah  akan
dibandingkan k buah mean-mean perlakuan-perlakuan apakah
yatakan sebagal
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Hp @ 1y = M2

Hq ¢ oy # e untuk minimal satu 1
Hipotesa tersebut dapat ditulis kembali sebagai :

Ho ¢ Tq =.Tg = = I

Hi * 11 # 173 untuk minimal satuy i (2.7}
Jika Hgp benar, maka untuk semua perlakuan mempunyal mean
sama dengan p.

Analisis wvarian berasal dari penguraian wvariasi vyang
tampak {wvariabilitas) data secara keseluruhan ke dalam

komponen-komponen, vaitu :
k n
ZE(Y;; Fen ) {2.8)
[: :

adalah jumlah kuadrat total (JKs) vang telah dikoreksi,
digunakan sebagai alat ukur dari variabilitas keseluruhan
dari data. Derajat bebas suatu Jjumlah kuadrat ialah

jumlah elemen independen dalam jumlah kuadrat (JK).
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Secara umum berlaku jika vy; variabel random dengan

. . n ' v
variansi o dan JK = E:Wi“?f mampunyal derajat  bebas

i=1

{n-1), maka

EL;—_—I—) (2.9)

Selanjutnya tulis JK sebagai

Y") EZU’A Y.0)2+(Y§j_?i}2
i=tji=1

k
L

uMm

k k n -
oY Fi - T ) + T T (g - T {2.10)
j:l i:lj:l

sehingga ff(lv'ij“.?u}z dapat diuraikan menjadi jumlah
‘ i=tj=1

kuadrat-jumlah kuadrat dari selisih antara rata-rata
masing-masing perlakuan dengan rata-rata dari nilai
keseluruhan pengamatan ditambah Jjumlah kuadrat-jumlzh
kuadrat dari selisih antara masing-masing pengamatan dari
perlakuan-perlakuan dengan rata-rata dari perlakuan,
selanjutnya definisikan

k .
nz Fie ._?'"‘)3 sebagar JK antay perlakuan (JKp} dan

k .
Z 2 gebagal JK dalam perlakuan/sesatan (JKe}

i=1}

(7 = Fie)
!

Tie

sehingga persamaan {(2.10} dapat ditulis sebagai




JEg = JKp + JKg {(2.11}

Analisis ruas kKanan dari persamaan {2.10)

Pandang JK; @ JKﬁ = RR g acdalah rata-rata kuadrat sesatan
H-k
E {RKg) K g 1 fk 2 2
0 = s ) alE F oy
WN-kJ O N=-k T )

k k
= 1 2 2 2 2 2 2}
) +n§:t-+Nc - N -ny 2 -ko
—k[ H ! F 7,

i= 1 i=l 2
- 5
= n°
E{RK.) = o° (2.12)

Dengan cara yang sama, Jjika

RE, = Ep akan
k-1
k
ﬂE‘Ei
diperoleh E(RKp)= g2 =1 {2.13)
k-1
Sehingga dari {2.12) dan (2.13) diperocleh
RKe = %8 nmenaksir o dan jika tidak ada perbedaan

N-k

antara mean-mean perlakuan-perlakuan {1:=0) maka RKy =

T 2

B juga menaksir G°.

=<

o

Tetapi jika ada perbedaan antara mean-mean perlakuan-

perlakuan, maka ekspektasi dari rata-rata kuadrat

periakuan > o’. Sehingga tampak bahwa uji hipotesa tidak
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adanya perbadaan antara mean-mean perlakuan-perlakuan
dapat dilakukan dengan cara membandingkan JKz > RKg.

Untuk selanijutnya asumsikan model
Yizg = R+ i+ B4y, i=1, 2, . k; j =1, 2, .41
dengan p dan 1t merupakan parameter, s adalah wvariabel

random ¥yang berdistribusi normal, independen, rata-rata
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nol dan variansi o*.

Jadi. pengamatan yiy akan berdistribusi normal,
indepeﬁden dan.me.an TR "c.i serta variansi cé, maka JKgp
adalah jumlah kuadrat-jumlah kuadrat total dari variabel-

variabel yang berdistribusi normal :

:_HEzL berdistribusi chi-kuadrat dengan derajat bebas
o
{N-1)

Kp

) berdistribusi chi-kuadrat dengan derajat bebas
[s1

{k-1) jika Hp @ t; = 0 benar.

Jika Hp benar, maka

Kp

k~1) _RKp _ ¥ berdistribusi F dengan derajat
Ky Ky O

(W -k}

bekas {k-1, N-k}.
Persamaan tersebut adalah uwji statistik untuk hipotesa

kesamaan dari mean-mean perigkuan-parlakuan cdari

penurunan ekspektasi untuk rata-rata Jumlah kuadrat



%

(BERK) . Tampak bahwa o° vang unbilas dibawah hipotesa

null, RKe juga sebuah taksiran vang unbias dari o°.

Tetapi Jjika Ho tidak benar, maka nilai ekspektasi dari
RKe > o®. Sehingga Hp ditolak jika nilai uji statistiknya

Fo > Fe, -1y, -k

Untuk mempermudah

E n k n 2
e = EZ(Yg—S"..}Q—)EEy%—XéL (2.14)
i=1j=1 i=1lj=1
K k z2 2
JKP = EE (?I _S’-Ga)z -3 E lri—— y}:; (2_'}_5}
i=1

Dan penggunaannya dapat dilihat berdasar Tabel analisa

variansi berilumt:

Sumber variansi dh JK rata-rata kuadrat - ERK Fa
k
HE ’Bi
Antar perlakuan k-1  JKp RKp i= REp
k-1 RK o
Sesatan N-k JKg Ry o’

Total N-1 JKg¢





